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Abstract 

This community service program aimed to strengthen household food security through an 

integrated Budikdamber–Hydroponic–Maggot system based on circular economy principles 

in Mekar Sari Raya Village, Panei District, Simalungun Regency. The program involved 10 

participants using participatory and learning-by-doing approaches through coordination, 

socialization, technical training, technology implementation, production assistance, 

monitoring, and evaluation. Evaluation was conducted using pre-tests, post-tests, 

observation, and practical assessment. The results showed that participants’ knowledge and 

skills in managing integrated food production technology increased from 42% to 88%, 

representing a 46-percentage-point improvement. Economic empowerment and household 

business independence also increased from 35% to 80%, or 45 percentage points. The 

integration of Budikdamber, hydroponics, and maggot cultivation strengthened food 

production skills, organic waste utilization, and basic household business management 

capacity. This program demonstrates the potential of a yard-based empowerment model to 

support household food self-reliance and sustainable circular economy practices in rural 

communities through productive use of local resources. 
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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan ketahanan pangan rumah 

tangga melalui penerapan sistem terintegrasi Budikdamber–Hidroponik–Maggot berbasis 

ekonomi sirkular di Desa Mekar Sari Raya, Kecamatan Panei, Kabupaten Simalungun. 

Kegiatan melibatkan 10 peserta dengan pendekatan partisipatif dan learning by doing melalui 

tahapan koordinasi, sosialisasi, pelatihan teknis, implementasi teknologi, pendampingan 

produksi, serta monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test, post-test, 

observasi, dan penilaian praktik. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam mengelola teknologi produksi pangan terintegrasi meningkat dari 42% menjadi 

88%, atau 46 poin persentase. Keberdayaan ekonomi dan kemandirian usaha rumah tangga 

juga meningkat dari 35% menjadi 80%, atau 45 poin persentase. Integrasi Budikdamber, 

hidroponik, dan maggot mampu memperkuat keterampilan produksi pangan, pemanfaatan 

limbah organik sebagai sumber daya, serta kemampuan dasar pengelolaan usaha. Program ini 

menunjukkan potensi model pemberdayaan berbasis pekarangan yang mendukung 

kemandirian pangan dan penerapan ekonomi sirkular secara berkelanjutan pada masyarakat 

perdesaan dengan memanfaatkan sumber daya lokal secara produktif. 

Kata Kunci: Budikdamber, Ekonomi Sirkular, Hidroponik, Ketahanan Pangan,  

          Maggot 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan rumah tangga 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

menjaga keberlanjutan kehidupan 

masyarakat, terutama pada kelompok rumah 

tangga yang memiliki pendapatan tidak 

tetap dan masih bergantung pada pasokan 

pangan dari luar wilayah (Mukwedeya & 

Mudhara, 2023; Yusriadi & Cahaya, 2022). 

Kemampuan rumah tangga memperoleh 

pangan tidak hanya dipengaruhi oleh 

ketersediaan komoditas, tetapi juga oleh 

pendapatan, pengeluaran pangan, kapasitas 

produksi, serta akses terhadap sumber daya 

produktif (Amao et al., 2023; Sarma et al., 

2024). Hernanda et al. (2017) menunjukkan 

bahwa pendapatan, luas lahan, produksi 

pertanian, jumlah anggota keluarga, 

pendidikan, dan pengeluaran pangan 

berkaitan dengan kondisi ketahanan pangan 

rumah tangga petani. Pada saat yang sama, 

dinamika produksi dan fluktuasi harga 

komoditas pangan dapat memengaruhi 

keterjangkauan pangan di tingkat 

masyarakat, terutama bagi rumah tangga 

yang sebagian besar kebutuhannya diperoleh 

melalui mekanisme pasar (Marina et al., 

2024; Suhendar et al., 2025). Kondisi 
tersebut menegaskan bahwa penguatan 

ketahanan pangan tidak cukup hanya 

dilakukan melalui peningkatan ketersediaan 

pangan pada tingkat wilayah, tetapi juga 

perlu mendorong kemampuan rumah tangga 

untuk menghasilkan sebagian kebutuhan 

pangannya secara mandiri (Budiman & 

Suhendi, 2024; Juansa et al., 2025). 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan pada masyarakat Desa Mekar 

Sari Raya, Kecamatan Panei, Kabupaten 

Simalungun. Berdasarkan observasi awal 

dan diskusi dengan pemerintah desa serta 

masyarakat, sebagian rumah tangga bekerja 

sebagai petani kecil dan buruh harian 

dengan pendapatan yang cenderung 

musiman. Kebutuhan protein hewani dan 

sayuran segar masih banyak diperoleh 

melalui pembelian dari luar desa, sementara 

potensi pekarangan rumah belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai ruang 

produksi pangan. Pada sisi lain, limbah 

organik rumah tangga dan sisa hasil 

pertanian diperkirakan mencapai sekitar 1-2 

kg per hari pada setiap rumah tangga, tetapi 

belum dikelola menjadi sumber daya 

produktif. Kegiatan budidaya ikan maupun 

tanaman yang telah dilakukan masyarakat 

juga masih bersifat sporadis dan belum 

terhubung dengan sistem pengelolaan 

limbah, sehingga rumah tangga masih 

bergantung pada pakan ikan, pupuk, dan 

berbagai input produksi yang berasal dari 

luar desa. Situasi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara ketersediaan 

sumber daya lokal dengan kemampuan 

masyarakat mengelolanya menjadi sumber 

pangan dan nilai ekonomi. 

Pemanfaatan pekarangan melalui 

teknologi produksi pangan skala rumah 

tangga dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk mengatasi keterbatasan tersebut. 

Budidaya ikan dalam ember atau 

Budikdamber merupakan teknologi 

sederhana yang memungkinkan kegiatan 

budidaya ikan dilakukan pada lahan terbatas 

dengan kebutuhan sarana yang relatif mudah 

dijangkau masyarakat. Penerapan 

Budikdamber pada pekarangan telah 

menunjukkan manfaat dalam mendukung 
ketersediaan pangan keluarga karena 

mampu menghasilkan sumber protein 

sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan 

ruang rumah tangga (Dalimunthe et al., 

2024; Hasanah et al., 2022). Studi Izdmi & 

Oktarina (2024) juga menunjukkan bahwa 

praktik Budikdamber dapat membantu 

masyarakat memanfaatkan pekarangan yang 

terbatas, sementara hasil produksinya dapat 

digunakan untuk konsumsi rumah tangga 

maupun dijual sebagai sumber pendapatan 

tambahan. Pengintegrasian budidaya ikan 

dengan produksi sayuran semakin 

memperkuat potensi teknologi tersebut. 

Siregar et al. (2024) menemukan bahwa 

edukasi dan praktik hidroponik serta 

Budikdamber mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam urban farming sekaligus menyediakan 

sumber pangan berupa ikan dan sayuran. 
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Hidroponik menjadi komponen 

penting lainnya karena memungkinkan 

masyarakat menghasilkan sayuran pada 

lahan yang relatif terbatas dengan sistem 

budidaya yang dapat dikendalikan dan 

disesuaikan dengan kondisi pekarangan. 

Penerapan hidroponik tidak hanya memiliki 

dimensi produksi, tetapi juga dapat 

dikembangkan sebagai bagian dari aktivitas 

ekonomi masyarakat. Girsang et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pelatihan hidroponik 

yang mengombinasikan penyampaian teori, 

praktik, pendampingan, dan penguatan 

kewirausahaan mampu meningkatkan 

pengetahuan serta kemampuan peserta 

dalam merancang dan mengelola sistem 

hidroponik. Oleh karena itu, penerapan 

teknologi pangan rumah tangga idealnya 

tidak berhenti pada penyediaan sarana fisik, 

tetapi perlu disertai dengan transfer 

pengetahuan, praktik langsung, 

pendampingan, dan peningkatan 

kemampuan masyarakat dalam mengelola 

hasil produksi secara berkelanjutan. 

Namun demikian, produksi ikan dan 

sayuran pada tingkat rumah tangga tetap 

berhadapan dengan persoalan biaya input 

serta pengelolaan limbah organik. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan untuk 

menjembatani kedua persoalan tersebut 

adalah budidaya larva Black Soldier Fly 

(BSF) atau maggot. Maggot memiliki 

kemampuan mengonversi berbagai bahan 

organik menjadi biomassa yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan, 

sementara residu atau frass yang dihasilkan 

memiliki potensi digunakan sebagai pupuk 

organik. Abd Manan et al. (2024) 

menjelaskan bahwa frass BSF memiliki 

potensi sebagai pupuk organik sekaligus 

berkontribusi terhadap pengelolaan limbah 

dan penerapan ekonomi sirkular. 

Pemanfaatan BSF dengan demikian 

memungkinkan limbah organik rumah 

tangga yang sebelumnya tidak memiliki 

nilai ekonomi dikonversi menjadi input 

produksi. Dalam sistem yang terintegrasi, 

limbah organik dapat digunakan sebagai 

media budidaya maggot, maggot 

dimanfaatkan sebagai alternatif pakan ikan, 

sedangkan residunya dapat digunakan 

kembali untuk mendukung produksi 

tanaman. Pola tersebut membentuk aliran 

sumber daya yang lebih efisien karena 

sebagian limbah dari satu aktivitas 

dimanfaatkan sebagai input bagi aktivitas 

produksi lainnya. 

Sejumlah kegiatan pengabdian 

terdahulu telah menunjukkan manfaat 

Budikdamber, hidroponik, maupun 

kombinasi keduanya dalam mendukung 

ketahanan pangan dan peningkatan 

keterampilan masyarakat. Demikian pula, 

pemanfaatan BSF telah berkembang sebagai 

pendekatan untuk mengonversi limbah 

organik menjadi sumber daya produktif 

(Abd Manan et al., 2024; Saraan et al., 

2024). 

Akan tetapi, pada sejumlah praktik 

pengabdian yang menjadi rujukan tersebut, 

teknologi pangan umumnya masih 

ditekankan pada Budikdamber atau integrasi 

ikan dan tanaman, sedangkan penggabungan 

Budikdamber-Hidroponik-Maggot sebagai 

satu siklus produksi berbasis ekonomi 

sirkular, yang sekaligus disertai penguatan 

manajemen usaha rumah tangga, masih 

relatif terbatas. Padahal, keberlanjutan 

program pemberdayaan tidak hanya 

bergantung pada kemampuan masyarakat 

mengoperasikan teknologi, tetapi juga pada 

kapasitas mereka dalam merencanakan 

produksi, mencatat biaya dan hasil, 

mengelola surplus, serta mengembangkan 

akses pasar. Pendampingan penggunaan 

teknologi digital, misalnya, dapat membantu 

pelaku usaha meningkatkan pemahaman 

mengenai pemasaran dan memperluas 

jangkauan pasar produk yang dihasilkan 

(Saragih et al., 2024; Suhendar et al., 2025). 

Atas dasar permasalahan dan 

kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menerapkan sistem 

terintegrasi Budikdamber-Hidroponik-

Maggot kepada masyarakat Desa Mekar Sari 

Raya dalam kerangka ekonomi sirkular. 

Program tidak hanya berorientasi pada 

penyediaan teknologi, tetapi 

mengombinasikan sosialisasi, pelatihan 

teknis, praktik langsung, pengelolaan limbah 

organik, pendampingan produksi, 

pencatatan usaha sederhana, serta 
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pengenalan pemasaran digital. Integrasi 

tersebut diarahkan agar pekarangan rumah 

tangga dapat bertransformasi menjadi unit 

produksi pangan skala kecil yang 

menghasilkan ikan dan sayuran sekaligus 

memanfaatkan limbah organik sebagai 

sumber daya produksi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan keberdayaan masyarakat 

dalam mengelola sistem produksi pangan 

terintegrasi Budikdamber-Hidroponik-

Maggot serta membangun kemandirian 

pangan rumah tangga berbasis ekonomi 

sirkular. Kontribusi kegiatan terletak pada 

penerapan model pemberdayaan yang 

menghubungkan aspek produksi pangan, 

pengelolaan limbah, efisiensi input, 

kemampuan usaha, dan pemanfaatan sumber 

daya lokal dalam satu sistem yang dapat 

dikembangkan dan direplikasi pada skala 

rumah tangga. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan di Desa Mekar Sari 

Raya, Kecamatan Panei, Kabupaten 

Simalungun, pada tahun 2026 dengan 

melibatkan 10 orang peserta dari kelompok 

masyarakat mitra. Program menggunakan 

pendekatan partisipatif yang dipadukan 

dengan metode learning by doing. Cornwall 

& Jewkes (1995) menjelaskan bahwa 

pendekatan partisipatif menempatkan 

masyarakat bukan sebagai objek, tetapi 

sebagai pihak yang terlibat dalam proses 

refleksi dan tindakan untuk menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi. Pendekatan tersebut 

relevan dengan kegiatan ini karena 

masyarakat dilibatkan sejak identifikasi 

masalah, penerapan teknologi, pemeliharaan, 

hingga evaluasi program. 

Metode learning by doing diterapkan 

melalui praktik langsung pengoperasian 

teknologi Budikdamber-Hidroponik-Maggot. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori 

experiential learning Kolb (2014), yang 

menempatkan pengalaman konkret sebagai 

bagian penting dalam proses pembentukan 

pengetahuan dan keterampilan. Dengan 

demikian, peserta tidak hanya memperoleh 

materi secara teoritis, tetapi melakukan 

secara langsung tahapan produksi pangan, 

pengelolaan limbah, dan pemeliharaan 

teknologi. 

Pelaksanaan program terdiri atas 

enam tahapan, yaitu: (1) koordinasi dan 

identifikasi kondisi mitra melalui observasi 

pekarangan serta potensi limbah organik; (2) 

sosialisasi mengenai ketahanan pangan, 

ekonomi sirkular, dan pemanfaatan 

pekarangan; (3) pelatihan dan implementasi 

Budikdamber, hidroponik, serta budidaya 

maggot; (4) pendampingan produksi yang 

mencakup pemeliharaan ikan, tanaman, dan 

pemanfaatan maggot sebagai alternatif 

pakan; (5) penguatan manajemen usaha dan 

pemasaran melalui pencatatan produksi, 

penentuan harga, serta pengenalan media 

digital; dan (6) monitoring dan evaluasi 

keberhasilan program. 

Evaluasi dilakukan terhadap seluruh 

10 peserta menggunakan pre-test dan post-

test yang diperkuat dengan observasi serta 

penilaian praktik. Pengukuran mencakup dua 

aspek, yaitu pengetahuan dan keterampilan 

teknologi produksi pangan terintegrasi serta 

keberdayaan ekonomi dan kemandirian 

usaha. Penggunaan data numerik untuk 

membandingkan kondisi sebelum dan setelah 

kegiatan sesuai dengan karakteristik 

pendekatan kuantitatif yang menggunakan 

pengukuran terstruktur untuk 

menggambarkan perubahan suatu variabel 

(Creswell, 2021). 

Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dengan membandingkan persentase 

capaian pre-test dan post-test. Mishra et al. 

(2019) menjelaskan bahwa statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan ringkasan 

mengenai karakteristik dasar data dan hasil 

pengukuran. Persentase capaian dihitung 

menggunakan (P=(S_o/S_m)\times100%), 

sedangkan perubahan capaian dihitung 

dengan (\Delta P=P_{post}-P_{pre}). Hasil 

analisis selanjutnya didukung oleh observasi 

dan praktik peserta untuk memperoleh 

gambaran perubahan kapasitas masyarakat 

setelah pelaksanaan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Teknologi Budikdamber-

Hidroponik-Maggot 
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Pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat di Desa Mekar Sari Raya 

melibatkan 10 peserta melalui rangkaian 

sosialisasi, pelatihan, praktik, penerapan 

teknologi, dan pendampingan. Tahap awal 

diarahkan pada peningkatan pemahaman 

peserta mengenai ketahanan pangan rumah 

tangga, pemanfaatan pekarangan, 

pengelolaan limbah organik, serta hubungan 

antara Budikdamber, hidroponik, dan 

budidaya maggot dalam kerangka ekonomi 

sirkular. Pelaksanaan kegiatan tidak hanya 

menggunakan penyampaian materi, tetapi 

memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk terlibat langsung dalam proses 

pengoperasian teknologi. Model tersebut 

memungkinkan proses transfer pengetahuan 

berlangsung melalui kombinasi pemahaman 

konseptual dan pengalaman praktis. 

 
Gambar 1: Pelaksanaan pelatihan sistem 

produksi pangan terintegrasi kepada masyarakat 

Desa Mekar Sari Raya 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 2026. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas masyarakat dilakukan 

melalui proses pembelajaran langsung 

bersama peserta. Pendekatan seperti ini 

relevan karena keberhasilan introduksi 

teknologi pada masyarakat tidak hanya 

ditentukan oleh tersedianya perangkat 

produksi, tetapi juga oleh kemampuan 

penerima program dalam memahami, 

mengoperasikan, dan mempertahankan 

teknologi setelah kegiatan pendampingan 

berakhir. Girsang et al. (2025) menunjukkan 

bahwa pelatihan hidroponik yang 

memadukan edukasi dan praktik mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

sekaligus membuka pemahaman mengenai 

pemanfaatan teknologi tersebut sebagai 

aktivitas produktif. Dalam program ini, pola 

pembelajaran tersebut diperluas melalui 

integrasi produksi ikan, tanaman, dan 

pengelolaan limbah organik. 

Setelah sosialisasi, peserta dilibatkan 

dalam proses penyemaian bibit, 

pengoperasian instalasi, penebaran ikan, serta 

pemeliharaan unit Budikdamber. 

Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak ditempatkan semata-mata 

sebagai penerima teknologi, tetapi sebagai 

pelaku yang melakukan sendiri tahapan 

produksi. Kondisi ini penting untuk 

membangun keterampilan praktis sekaligus 

mengurangi ketergantungan peserta terhadap 

tim pelaksana. 

 
Gambar 2: Proses penyemaian bibit 

Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 2026. 

 

 
Gambar 3: Pengoprasian instalasi 

Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 2026. 

 

Praktik pada Gambar 2 dan Gambar 3 

memperlihatkan proses transformasi dari 

pemberian pengetahuan menuju kemampuan 
operasional. Peserta mempelajari tahapan 

penyemaian tanaman dan pengelolaan instalasi 

secara langsung sehingga teknologi yang 

diperkenalkan dapat dipahami dalam konteks 
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pemanfaatan pekarangan rumah. Model 

produksi semacam ini memberikan alternatif 

bagi rumah tangga yang memiliki keterbatasan 

lahan karena kegiatan budidaya tidak 

membutuhkan pembangunan kolam ataupun 

lahan pertanian dalam skala luas. Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi tepat guna 

dapat mengubah pekarangan yang sebelumnya 

belum produktif menjadi ruang produksi 

pangan keluarga. 

 

Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan Peserta 

Hasil evaluasi memperlihatkan 

perubahan yang positif setelah program 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan pada dua 

aspek utama, yaitu pengetahuan dan 

keterampilan teknologi produksi pangan 

terintegrasi serta keberdayaan ekonomi dan 

kemandirian usaha rumah tangga. 

Perbandingan capaian sebelum dan setelah 

program disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Perubahan Tingkat Keberdayaan 

Peserta 
Aspek Evaluasi Pre-

test 

Post-

test 

Perubahan 

Pengetahuan dan 

keterampilan 

teknologi 

produksi pangan 

terintegrasi 

42% 88% +46 poin 

persentase 

Keberdayaan 

ekonomi dan 

kemandirian 

usaha pangan 

rumah tangga 

35% 80% +45 poin 

persentase 

Sumber: Hasil evaluasi kegiatan PKM, 2026. 

 

Capaian pengetahuan dan keterampilan 

teknologi meningkat dari 42% pada kondisi 

awal menjadi 88% setelah pelaksanaan 

program, sehingga terdapat perubahan sebesar 

46 poin persentase. Peningkatan tersebut 

mencakup pemahaman mengenai 

Budikdamber, pengelolaan ikan dan air, 

penyemaian serta pemeliharaan tanaman, 

budidaya maggot, pemanfaatan limbah organik, 

dan prinsip ekonomi sirkular. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kombinasi edukasi, 

demonstrasi, praktik langsung, dan 

pendampingan mampu memperkuat kapasitas 

peserta dalam menjalankan teknologi produksi 

pangan terintegrasi. 

Temuan tersebut memperkuat 

argumentasi bahwa pemberdayaan berbasis 

teknologi seharusnya tidak berhenti pada 

distribusi sarana. Ketersediaan instalasi hanya 

menjadi modal fisik, sedangkan keberlanjutan 

teknologi ditentukan oleh penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat. 

Hasil program ini sejalan dengan Girsang et al. 

(2025), yang menemukan bahwa pelatihan 

hidroponik memberikan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

melalui keterlibatan langsung dalam proses 

budidaya. Dalam konteks Desa Mekar Sari 

Raya, proses tersebut memiliki cakupan lebih 

luas karena peserta tidak hanya mempelajari 

produksi tanaman, tetapi juga 

menghubungkannya dengan budidaya ikan dan 

pemanfaatan limbah organik. 

Kemampuan tersebut selanjutnya 

diperkuat melalui kegiatan pemeliharaan dan 

pengecekan instalasi. Pendampingan pada tahap 

ini penting karena kesalahan dalam pengelolaan 

air, tanaman, maupun instalasi dapat 

memengaruhi keberlanjutan proses produksi. 

 
Gambar 3: Pendampingan pengecekan dan 

pemeliharaan instalasi Budikdamber 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 2026. 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa transfer 

teknologi juga mencakup kemampuan 

melakukan pemeliharaan, bukan hanya 

pemasangan perangkat. Hal ini menjadi 

indikator penting dalam proses pemberdayaan 

karena keberlanjutan teknologi bergantung 

pada kemampuan peserta mengidentifikasi dan 

menangani kebutuhan pemeliharaan secara 

mandiri. Dengan demikian, program 
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mengarahkan peserta dari tahap mengenal 

teknologi menuju tahap mampu 

mengoperasikan dan memeliharanya. 

Ekonomi Sirkular melalui Pemanfaatan 

Maggot 

Salah satu karakteristik utama program 

ini adalah pengintegrasian maggot ke dalam 

sistem produksi pangan rumah tangga. Limbah 

organik rumah tangga yang sebelumnya belum 

dimanfaatkan diarahkan menjadi bahan dalam 

proses budidaya maggot. Biomassa maggot 

selanjutnya diperkenalkan sebagai alternatif 

pakan ikan, sedangkan residu hasil 

budidayanya berpotensi dimanfaatkan sebagai 

bahan organik untuk mendukung produksi 

tanaman. Aliran tersebut memperlihatkan 

prinsip dasar ekonomi sirkular, yaitu 

mempertahankan sumber daya selama mungkin 

di dalam sistem produksi dan meminimalkan 

material yang berakhir sebagai limbah. 

 
Gambar 4: Budidaya maggot sebagai bagian dari 

pemanfaatan limbah organik dalam sistem 

terintegrasi 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 2026. 

 

Keberadaan komponen maggot 

memberikan nilai pembeda terhadap penerapan 

Budikdamber atau hidroponik yang dilakukan 

secara terpisah. Sistem ini berupaya 

menghubungkan permasalahan limbah rumah 

tangga dengan kebutuhan input produksi. 

Defriatno & Al Habib (2026) menjelaskan 

bahwa larva Black Soldier Fly memiliki potensi 

untuk mengonversi bahan organik menjadi 

biomassa yang bernilai guna, sedangkan residu 

atau frass yang dihasilkan berpotensi 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Dengan 

demikian, pemanfaatan maggot pada program 

ini memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai 

bagian dari pengelolaan limbah dan sebagai 

komponen pendukung produksi pangan. 

Namun, hasil tersebut perlu ditafsirkan 

secara proporsional. Program belum 

menyediakan pengukuran aktual mengenai 

jumlah limbah yang berhasil dikurangi, jumlah 

maggot yang dihasilkan, persentase substitusi 

pakan komersial, maupun nilai penghematan 

biaya pakan. Oleh karena itu, kontribusi 

ekonomi sirkular yang dapat ditegaskan pada 

tahap ini adalah terbentuknya praktik 

pemanfaatan kembali limbah organik dan 

meningkatnya kemampuan masyarakat 

menjalankan sistem tersebut, bukan besarnya 

efisiensi ekonomi yang dihasilkan. 

Hasil Produksi dan Penguatan Kemandirian 

Pangan 

Implementasi teknologi juga 

menghasilkan tanaman hidroponik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pangan rumah 

tangga. Dokumentasi kegiatan memperlihatkan 

tanaman yang telah berkembang dan dapat 

dipanen oleh masyarakat. Keberhasilan 

produksi tersebut menjadi bukti bahwa 

teknologi yang diperkenalkan tidak berhenti 

pada tahap demonstrasi, tetapi telah 

menghasilkan output pangan. 

 
Gambar 5: Hasil produksi sayuran melalui 

penerapan sistem hidroponik pada masyarakat mitra 
Sumber: Dokumentasi kegiatan PKM, 2026. 

 

Hasil pada Gambar 5 menunjukkan 

bahwa pemanfaatan pekarangan dapat 

diarahkan menjadi sumber produksi sayuran 

dalam skala rumah tangga. Dalam perspektif 

ketahanan pangan, keberadaan produksi lokal 

semacam ini penting karena memberikan akses 

langsung kepada rumah tangga terhadap 

sebagian kebutuhan pangan tanpa seluruhnya 

bergantung pada pembelian dari pasar. 

Meskipun jumlah produksi aktual dan nilai 
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penghematan konsumsi belum diukur dalam 

program, keberhasilan menghasilkan tanaman 

merupakan indikator awal bahwa sistem dapat 

dijalankan dalam kondisi masyarakat sasaran. 

Selain kemampuan teknis, keberdayaan 

ekonomi dan kemandirian usaha meningkat 

dari 35% menjadi 80%, atau sebesar 45 poin 

persentase. Aspek tersebut meliputi 

kemampuan melakukan pencatatan biaya dan 

hasil, merencanakan siklus produksi, mengelola 

surplus, dan menentukan harga sederhana. 

Peningkatan ini menunjukkan terjadinya 

perubahan cara pandang terhadap produksi 

pangan rumah tangga, yaitu dari kegiatan yang 

semata-mata berorientasi pada konsumsi 

menuju aktivitas yang berpotensi dikelola 

secara lebih produktif. Khoirunnisa (2025) 

menegaskan bahwa penguatan manajemen dan 

pengenalan pemasaran digital dapat 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengembangkan aktivitas ekonomi berbasis 

produk lokal. Oleh sebab itu, pengenalan 

katalog digital, QR Code, Instagram, dan 

WhatsApp Business dalam program ini dapat 

menjadi instrumen pendukung apabila produksi 

telah menghasilkan surplus yang layak 

dipasarkan. 

Walaupun demikian, kenaikan skor 

keberdayaan ekonomi tidak dapat langsung 

ditafsirkan sebagai peningkatan pendapatan. 

Program belum menghasilkan data longitudinal 

mengenai omzet, keuntungan bersih, 

penghematan pengeluaran pangan, ataupun 

perubahan pendapatan keluarga. Dengan 

demikian, temuan yang dapat ditegaskan adalah 

peningkatan kapasitas peserta dalam mengelola 

aspek dasar usaha pangan rumah tangga, 

sedangkan dampak ekonomi aktual 

memerlukan pengukuran lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, integrasi 

Budikdamber-Hidroponik-Maggot 

menghasilkan perubahan pada tiga dimensi 

utama, yaitu peningkatan keterampilan 

produksi pangan, penguatan pemanfaatan 

limbah organik sebagai sumber daya, dan 

peningkatan kapasitas pengelolaan usaha rumah 

tangga. Perubahan skor pengetahuan dari 42% 

menjadi 88% serta keberdayaan ekonomi dari 

35% menjadi 80% memperlihatkan 

perkembangan positif setelah program 

dilaksanakan. Meskipun demikian, evaluasi 

dilakukan terhadap 10 peserta menggunakan 

pendekatan pre-test dan post-test deskriptif 

tanpa kelompok pembanding. Oleh karena itu, 

hasil ini merepresentasikan perubahan pada 

kelompok sasaran dan belum dapat digunakan 

untuk menyimpulkan hubungan kausal ataupun 

digeneralisasikan pada masyarakat yang lebih 

luas. Evaluasi lanjutan diperlukan untuk 

mengukur keberlanjutan penggunaan teknologi, 

produktivitas ikan dan tanaman, volume limbah 

yang terkonversi, efisiensi pakan, penghematan 

biaya pangan, serta perkembangan pendapatan 

masyarakat dalam jangka menengah dan 

panjang. 

 

SIMPULAN 

Program pemberdayaan masyarakat 

melalui sistem terintegrasi Budikdamber–

Hidroponik–Maggot di Desa Mekar Sari 

Raya menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi tepat guna berbasis pekarangan dan 

limbah organik dapat menjadi alternatif 

dalam memperkuat kapasitas rumah tangga 

menuju kemandirian pangan. Pelaksanaan 

program yang memadukan sosialisasi, 

pelatihan, praktik langsung, penerapan 

teknologi, dan pendampingan berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

10 peserta dalam mengelola produksi pangan 

terintegrasi dari 42% pada pre-test menjadi 

88% pada post-test, atau meningkat 46 poin 

persentase. Keberdayaan ekonomi dan 

kemandirian usaha juga meningkat dari 35% 

menjadi 80%, atau sebesar 45 poin 

persentase, terutama pada kemampuan 

pencatatan produksi, perencanaan siklus 

usaha, pengelolaan surplus, dan penentuan 

harga sederhana. Integrasi Budikdamber, 

hidroponik, dan maggot memberikan nilai 

tambah karena tidak hanya menghasilkan 

sumber pangan berupa ikan dan sayuran, 

tetapi juga memperkenalkan pemanfaatan 

limbah organik sebagai sumber daya 

produksi dalam kerangka ekonomi sirkular. 

Dengan demikian, kontribusi utama program 

terletak pada terbentuknya kapasitas teknis, 

kesadaran pengelolaan sumber daya, dan 

kemampuan dasar pengelolaan usaha pangan 

rumah tangga. Namun, peningkatan tersebut 

belum dapat dimaknai sebagai peningkatan 

pendapatan atau efisiensi ekonomi secara 
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langsung karena program belum mengukur 

produktivitas, penghematan biaya, 

pengurangan limbah, dan pendapatan dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, 

keberlanjutan pendampingan dan evaluasi 

longitudinal diperlukan untuk menilai 

kemampuan masyarakat mempertahankan 

teknologi, mereplikasi sistem pada rumah 

tangga lain, serta mengukur dampaknya 

terhadap ketahanan pangan dan ekonomi 

rumah tangga secara lebih komprehensif. 
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